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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Tingkat Literasi Media Mahasiswa Terhadap Pesan
Dakwah melalui Media Sosial Whatsapp (Studi pada Mahasiswa Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Imam Bonjol
Padang)”. Disusun oleh Cut Nauval Dafistri, NIM 1512010055, Prodi Komunikasi
dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam
Negeri Imam Bonjol Padang tahun 2019.

Penelitian ini berawal dari semakin banyaknya pengguna media sosial dari
waktu ke waktu. Media sosial memungkinkan masyarakat terhubung satu sama lainnya
dalam sebuah jejaring di media siber, pada tahap ini informasi dapat dengan cepat
tersebar luas, salah satunya melalui aplikasi pesan instan yaitu Whatsapp. Aplikasi
Whatsapp marak dipakai oleh Mahasiswa KPI untuk berkomunikasi dan juga
dimanfaatkan sebagai media dakwah.

Menurut eksperimen penulis bahwa Mahasiswa KPI masih kurang memiliki
kemampuan literasi media, seperti tidak membaca teks sampai tuntas, tidak melakukan
cross check terhadap sumbernya dan menyebarkan pesan dakwah yang tidak tercantum
sumber penulis serta ayat Alquran maupun hadis. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tingkat penggunaan media Whatsapp mahasiswa sebagai media
dakwah, tingkat pemahaman serta berpikir kritis terhadap konten dakwah dan tingkat
partisipasi mempublikasikan serta memproduksi konten dakwabh.

Pengukuran literasi media dalam penelitian ini menggunakan individual
competences framework. Dalam individual competences framework terdapat dua
klasifikasi dalam mengukur literasi media, di antaranya adalah personal dan social
competences. Personal competences terbagi menjadi technical skills dan critical
understanding. Kemudian social competences hanya terdapat indikator communicative
abilities. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif.
Sampel penelitian sebanyak 42 responden dengan teknik proporsional sampling yaitu
penggunaan perwakilan berimbang karena digunakan pada populasi berstrata yaitu
masing-masing angkatan pada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu kemampuan Mahasiswa KPI
UIN Imam Bonjol Padang dalam menggunakan aplikasi Whatsapp sebagai media
dakwah pada level sedang (59,7% ). Pemahaman dan berpikir kritis Mahasiswa KPI
terhadap pesan-pesan dakwah melalui Whatsapp berada pada level sedang (48%).
Sedangkan partisipasi Mahasiswa KPI dalam membuat dan mempublikasikan pesan-
pesan dakwah melalui Whatsapp berada pada level sedang (54,77 %).



